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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak signifikan dalam menyediakan informasi kepada
pengguna. Hal ini tercermin dalam penggunaan website sebagai sarana untuk berpromosi dan menyampaikan
informasi. Era digital memanfaatkan teknologi dalam hampir semua aspek kehidupan, termasuk dalam
pembangunan website yang menghadirkan inovasi kepada masyarakat. Dalam lingkungan ini, dukungan terhadap
teknologi digital semakin tinggi. Namun, terdapat tantangan dalam perancangan antarmuka pengguna (Ul) pada
website, seperti yang dialami oleh website "Si Dimas". Beberapa masalah yang muncul antara lain tata letak yang
tidak sesuai, konten yang tidak tepat, dan resolusi konten yang terlalu besar. Tujuan dari penelitian ini adalah
menciptakan antarmuka pengguna yang menarik dan mudah digunakan pada website "Si Dimas", serta merancang
poster infografis yang lebih mudah dipahami. Langkah-langkah perancangan dilakukan berdasarkan prinsip
Human Centered Design (HCD), yang berfokus pada pengguna. Metode HCD membantu memahami kebutuhan
dan kebiasaan pengguna, serta merancang solusi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Hasil analisis dan
perancangan menunjukkan adanya masalah pada tampilan Ul website "Si Dimas". Setelah menerapkan metode
HCD, solusi yang dihasilkan meliputi penambahan fitur "kembali" untuk memudahkan navigasi, penampilan
informasi kontak dan alamat kantor pada footer, penghapusan konten berita yang tidak sesuai, serta peningkatan
resolusi gambar. Selain itu, desain baru juga memperhatikan elemen-elemen seperti menu yang lebih jelas dan
pencarian yang lebih terintegrasi. Kesimpulannya, desain antarmuka pengguna yang baik sangat penting dalam
meningkatkan pengalaman pengguna dan kepuasan. Metode Human Centered Design menjadi pendekatan yang
efektif dalam mengatasi masalah perancangan Ul dan menciptakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
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1. PENDAHULUAN 2.1. Website

Perkembangan teknologi informasi yang pesat
telah  menghadirkan kemungkinan luas dalam
mengakses informasi melalui website. Era digital telah
mengubah pola kehidupan masyarakat, dengan
teknologi digital menjadi bagian tak terpisahkan dari
berbagai aktivitas sehari-hari. Di Indonesia, website
telah menjadi salah satu sarana utama untuk
berkomunikasi dan menyampaikan informasi kepada
masyarakat[1]. Namun, dalam proses perancangan
website seperti yang terlihat pada contoh "Si Dimas",
terdapat tantangan dalam hal tata letak, konten yang
sesuai, dan resolusi yang memadai. Kondisi ini
berpotensi mempengaruhi kenyamanan dan kepuasan
pengguna ketika mengakses website tersebut. Oleh
karena itu, analisis yang komprehensif diperlukan
untuk menemukan metode perancangan yang paling
sesuai dalam mengatasi tantangan ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam konteks penelitian ini, tinjauan pustaka
menguraikan konsep-konsep yang relevan dengan
perancangan antarmuka website dan pengalaman
pengguna. Berikut adalah beberapa konsep yang
menjadi landasan teori dalam penelitian ini:

Website atau yang dikenal website merupakan
kumpulan halaman web dari topik terkait, biasanya
dihosting di server web yang dapat diakses melalui
Internet atau jaringan area lokal (LAN)[2]]. sedangkan
menurut ahli yang lain. Website adalah kumpulan
halaman informasi digital multi-halaman yang
menampilkan gambar, suara, musik, dan animasi[3].

2.2. User interface

Antarmuka pengguna (Ul) adalah layar desain
virtual dari sistem. Sistem tampilan dapat
menghubungkan pengguna ke produk. Tampilan
sistem yang menarik dan mudah digunakan dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan. Komponen Ul
sangat penting untuk mencapai website yang baik dan
responsif user-friendly, dan Ul digunakan untuk
mempercantik tampilan dan membuat sistem lebih
bermanfaat [3].

2.3. User experience

Pengalaman Pengguna (UX) adalah kesan dan
reaksi yang diperoleh melalui atau dihasilkan dari
penggunaan suatu produk, sistem, atau layanan (1SO,
2010). Antarmuka pengguna dan kegunaan adalah
bagian dari pengalaman pengguna[4]. faktor
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pendukung kesuksesan dalam pembangunan suatu
sistem  mempehatikan  kemudahan user dan
meminimalisir kesulitan user. User Experience
memberikan pengalaman yang menarik bagi user saat
berinteraksi langsung dengan sistem. Komponen
pengalaman pengguna mencakup fungsi sistem dan
bagaimana sistem berinteraksi dengan pengguna [3].

2.4. Human Centered Design

Berikut adalah metode Human Centered Design
pada Gambar 1[5] :

Ideation Implamentation

Inspiration

Gambar 1. Metode Human Centered Design

Perancangan website "Si Dimas" menggunakan
metode Human Centered Design. Metode ini ialah
memecahkan suatu masalah yang berpusat pada
manusia supaya menghasilkan solusi-solusi inovatif
yang berpusat pada pengguna agar mendapatkan
informasi yang sesuai. Human Centered Design
memiliki 3 tahapan yaitu:

a. Inspiration
Inspiration merupakan hal yang penting dalam
metodologi karena dalam inspiration dapat di
ketahui masalah dan meraih tujuan yang akan di
capai oleh pengguna serta kendala apa yang di
hadapi. Metode yang digunakan dalam tahapan
inspiration yaitu observasi dan merancang tahapan
dari masalah pengguna

b. ldeation
Prada bagian ideation sangat dibutuhkan
kreativitas. Prada ideation menggunakan metode
brainstorming untuk menemukan solusi terbaik.
Designer akan mengimplementasikan gagasan
yang telah dilakukan pada tahap Inspiration
kemudian merancangnya.

c. Implementation
Implementaion merupakan suatu kegiatan untuk
mencapai  tujuan  tertentu. Prada tahap
Implementation, Ditemukan nya data validasi dari
user untuk tahap akhir guna menghasilkan user
experience yang memuaskan serta tetap melakukan

observasi demi meningkatkan kenyamanan user[6].

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah Human Centered
Design Metode ini merupakan perancangan yang
berpusat pada pengguna. Saat menerapkan desain yang

berpusat pada manusia, desainer harus memperhatikan
kebutuhan dan kebiasaan pengguna yang menjadi
fokus desain produk[4].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis

Tahap awal dilakukan dengan menganalisis
website "Si Dimas" terutama pada tampilan antarmuka
pengguna (Ul) seperti font, tombol, tata letak, dan
gambar. Tujuan analisis adalah untuk menciptakan
kenyamanan bagi pengguna saat mengakses situs
tersebut. Contohnya, pada Gambar 2, 3, dan 4 terlihat
tampilan yang sedang dianalisis.
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Gambar 2 Website sebelum perancangan
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Gambar 4. Website sebelum peranéangan

4.2. Inspiration

Pada tahap ini, masalah-masalah yang dihadapi
oleh pengguna diidentifikasi. Hasil observasi
menunjukkan beberapa permasalahan pada tampilan
Ul website "Si Dimas" seperti yang tercantum pada
Tabel 1. Solusi untuk setiap masalah diidentifikasi
agar dapat mengatasi permasalahan yang ada.

Table 1. solusi terhadap pengamatan
No Solusi Observasi
Memberikan tools kembali / back, agar membantu
pengguna dalam kembali ke halaman sebelumnya
Menampilkan alamat kantor, nomer telfon, peta,
2. | usul data dan statistik pengunjung pada bagian
footer sebagai informasi kepada pengunjung.
Menghapus konten berita pada home page dan
membuat menu baru
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No Solusi Observasi
Memberikan underline pada menu guna

4. | memudahkan user dan menandai saat berada di
menu

Mengecilkan resolusi image yang terlalu besar
dan memakan tempat

6. | Menampilkan pencarian pada home page

5.

4.3. Ideation

Dalam tahap ini, dimulai dengan merancang
kerangka kerja yang sederhana dan melakukan
brainstorming untuk memvalidasi ide. Solusi-solusi
yang dihasilkan akan membantu mengatasi masalah
yang diidentifikasi sebelumnya. Hasil dari analisis
permasalahan akan membantu merancang solusi yang
tepat. Contohnya, pada Gambar 4.3, 4.5, 4.6, dan 4.7
terlihat hasil desain yang telah dibuat untuk mengatasi
permasalahan pada Ul website.

“ KEUANGAN DAERAH % pepeoTELAN &
B HARGAHARGA s PARIWISATA

Gambar 7. Website Si Dimas
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Gambar 8. Website Si Dimas

4.4. Implementation

Setelah tahap Inspiration dan ldeation, tahap
terakhir adalah Implementasi. Ini  melibatkan
penerapan solusi yang telah dirancang sebelumnya.
Hasil  evaluasi  dari  tahapan  sebelumnya
diimplementasikan pada halaman home page.
Beberapa solusi yang diimplementasikan antara lain
memberikan tombol kembali, menampilkan informasi
kontak dan statistik pengunjung pada bagian footer,
menyederhanakan tampilan berita, dan lainnya.

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas,
perancangan dan pembahasan pada website "Si
Dimas" berhasil mengatasi permasalahan pada
tampilan antarmuka pengguna dan meningkatkan
pengalaman pengguna secara keseluruhan.

Pengujian dilakukan dengan cara observasi
langsung kepada Masyarakat pengguna website “Si
Dimas”. Berdasarkan observasi yang dilakukan dapat
di katakana bahwa pengguna lebih puas dengan
tampilan website yang baru.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Desain User Interface sangat penting untuk
meningkatkan jumlah pengguna, Poster infografis
memudahkan informasi lebih singkat dan mudah
dipahami dan kepuasan user experience menentukan
menarik tidaknya website. sedangkan saran Kepada
mahasiswa yang tengah menjalani Praktik Kerja
Lapangan di DINKOMINFO Kabupaten Banyumas,
dianjurkan untuk mempersiapkan diri dengan
mengasah keterampilan yang telah dipelajari dan
DINKOMINFO disarankan untuk menyusun Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang rinci mengenai
tugas dan tanggung jawab mahasiswa, seperti
deskripsi pekerjaan. Langkah ini akan membantu
mahasiswa memulai PKL dengan lebih lancar dan
terarah.
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